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PENDAHULUAN

ABSTRACT

Compared to the Mohammed Morsi era, Abdel Fattah el-Sisi's regime has
policies supporting women's rights and empowerment. Ironically, the facts
indicate that the incidence of sexual harassment in Egypt during el-Sisi's
administration remains high. This research discusses this issue by
analyzing el-Sisi's Egyptian Women's Day speech. The study aims to
uncover el-Sisi's ideology regarding the role of Egyptian women using
Teun A. van Dijk's critical discourse analysis. The research is grounded in
the gap between the discourse on women discussed in the text and social
facts. It employs a qualitative descriptive method with the listen, read, and
note technique. The research findings indicate that el-Sisi's speech reflects
a liberal feminist ideology. His ideology constructs women as active
participants in nation-building and contributors to the economic, social,
and political sectors.

ABSTRAK

Dibandingkan dengan era Mohammed Morsi, rezim Abdel Fattah el-Sisi
memiliki kebijakan yang mendukung hak-hak perempuan dan
pemberdayaannya. Ironisnya, fakta menunjukkan bahwa angka pelecehan
seksual di Mesir saat pemerintahan el-Sisi masih tinggi. Dalam penelitian
ini, permasalahan tersebut akan didiskusikan dengan menganalisis pidato
el-Sisi pada perayaan hari perempuan Mesir. Tujuan penelitian ini adalah
mengungkapkan ideologi el-Sisi mengenai peran perempuan Mesir dengan
menggunakan analisis wacana kritis Teun A. van Dijk. Penelitian ini
didasarkan pada kesenjangan antara wacana perempuan yang dibahas
dalam teks dengan fakta sosial. Penelitian menggunakan metode deskriptif
kualitatif dengan teknik simak, baca, dan catat. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ideologi el-Sisi pidatonya menunjukkan sikap
feminisme liberal. Ideologinya tersebut mengkonstruksi perempuan
sebagai peserta aktif dalam pembangunan negara serta berperan dalam
sektor ekonomi, sosial, dan politik.

Isu mengenai perempuan di dunia masih terus diperbincangkan hingga saat ini. Di
Mesir, lembaga-lembaga pemberdayaan perempuan kian merebak sejalan dengan kasus
pelecehan seksual yang masih marak. Jika ditelisik secara historis, setiap era pemerintahan
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Mesir memiliki pandangan dan kebijakan masing-masing menghadapi isu perempuan. Hal
ini dapat dilacak sejak masa pemerintahan Gamal Abdul Nasser hingga mencapai salah satu
momen yang menjadi pijakan besar, yakni ketika terjadi Arab Spring pada 2011, saat kaum
perempuan turut berpartisipasi dalam demonstrasi penggulingan rezim Mubarak (Jamilah,
2017, p. 153).

Setelah runtuhnya rezim Mubarak, pada era Muhammad Morsi, kaum perempuan
mendapatkan angin segar melalui janji-janji Morsi untuk mendukung kesetaraan gender
dan pemenuhan hak-hak perempuan dalam segala sektor, namun yang terjadi justru
sebaliknya (Jamilah, 2017, p. 159). Selanjutnya, di era Abdul Fattah el-Sisi, perempuan Mesir
tampaknya mendapatkan situasi yang lebih baik dibanding era sebelumnya. Dalam
sejumlah berita maupun artikel disebutkan bahwa Presiden el-Sisi beberapa kali
menegaskan pentingnya peran perempuan Mesir dalam pembangunan negara (Habousyah,
2022). Pernyataannya tersebut tampak pula pada pidato-pidatonya dalam ajang perayaan
Hari Perempuan di Mesir yang diadakan setiap tahunnya pada bulan Maret. Presiden el-Sisi
berterima kasih, memuji peran perempuan, dan menyerukan kepada negara untuk
melakukan pemberdayaan perempuan.

Secara sekilas, pidato yang disampaikan Presiden el-Sisi tampak sebagai pidato yang
sarat pesan pemberdayaan perempuan. Namun perlu diingat, pidato merupakan salah satu
bentuk wacana politik yang di baliknya terdapat kuasa. Jean Baudrillard mengungkapkan
bahwa praktik monopoli sesungguhnya bukanlah sarana teknis, namun pada pidato (the
real monopoly is never that of technical means, but of speech) (Latif & Ibrahim, 1996, p. 15).
Untuk mengungkap kuasa dan citra ideologi dalam teks pidato, analisis wacana kritis dapat
menjadi pisau bedah yang tepat.

Bahasa dalam penggunaannya selalu terikat dengan muatan-muatan ideologi yang
tersembunyi melalui susunan kata di dalamnya. Secara umum, tugas daripada analisis
wacana kritis adalah untuk membongkar ideologi yang tersembunyi di balik wacana. Van
Dijk memaknai ideologi sebagai “a shared knowledge among members of group” (Kristina,
2020, p. 12). Ideologi berwujud konsep atau pendapat umum suatu kelompok yang
mendasari dan mengatur sikap satu kelompok sosial.

Analisis wacana kritis yang diusung van Dijk menggunakan pendekatan kognisi sosial
(socio-cognitive). Fokus yang disorot dalam teorinya tidak hanya pada ‘ketidakberesan
sosial’ sebagaimana dalam pendapat Norman Fairclough, namun penekanannya ada pada
representasi mental dan proses apa yang terjadi pada pengguna bahasa dalam kaitannya
dengan produksi wacana (Haryatmoko, 2016, p. 79). Menganalisis mental model atau
kognisi sosial berarti menelusuri lebih dalam latar belakang produsen wacana, baik dalam
hal afiliasi politik, pendidikan, atau lingkup sosialnya. Hal demikian berlandaskan pada
pemikiran bahwa seseorang mendapatkan wawasan dan pengetahuan dari lingkup sosial
di sekelilingnya. Dengan ini, identifikasi konsep ideologi yang tercermin dalam suatu
wacana dapat dengan mudah diungkap.

Dalam hal ini perlu dianalisis lebih lanjut bagaimana pandangan ideologi feminisme
versi Abdul Fattah el-Sisi yang tersembunyi dalam teks pidatonya. Hal ini didasari atas
pemikiran bahwa budaya patriarkis Mesir yang telah lama mengakar tentu tidak dapat
diubah secara total dalam sekejap. Meskipun presiden-presiden Mesir yang lalu telah
berupaya mengangkat hak-hak perempuan namun masih ada bagian-bagian yang tidak
dapat diatasi dan cenderung disembunyikan.

Beberapa penelitian terdahulu telah dilakukan seputar kajian terhadap objek
material berupa teks pidato Abdul Fattah el-Sisi. Artikel jurnal yang ditulis oleh Inas
Hussein berjudul Critical Discourse Analysis of Political Speech of the Egyptian President,
Abdel Fattah el-Sisi, at the New Suez Canal Inauguration Ceremony mengungkapkan bahwa
el-Sisi berupaya membangun citra Mesir sebagai negara yang kuat dalam pidatonya pada
peresmian Terusan Suez pada Agustus 2015 dengan pisau analisis wacana kritis Norman
Fairclough (Hussein, 2016). Alhamshary dengan artikelnya berjudul A Discursive Analysis of
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Persuasive Metaphors in President Abd El-Fattah El-Sisi's Speech in the Ceremony of Woman
Appreciation membahas tentang pidato Presiden Abdul Fattah el-Sisi pada perayaan Hari
Perempuan dari perspektif tindak tutur dengan teori Persuasi Chateris Black alih-alih
menggunakan analisis wacana kritis (Alhamshary, 2019). Perbedaannya dengan penelitian
ini adalah penggunaan teori, di mana penelitian yang akan dilakukan peneliti menggunakan
pisau Analisis Wacana Kritis Teun A van Dijk.

Dalam kaitannya dengan ideologi, Othman Abdalgani Jamjoum dalam tesisnya
berjudul Abdulfatah el-Sisi’s Ideology and Identity: Critical Discourse Analysis of Selected
Speeches menganalisis ideologi dengan teori van Dijk dan mengungkap identitas seperti apa
yang ada pada diri el-Sisi dalam sejumlah pidato pilihan yang bertemakan agama, ekonomi,
dan pendidikan dengan teori Leete. Hasilnya, ideologi el-Sisi cenderung sekuler yang
menolak politik Islam dalam tubuh pemerintahan. Adapun identitasnya sebagai wakil dari
militer membentuk pribadi yang diktator dan otoriter yang kerap melakukan kekerasan
terhadap rakyat yang tidak sependapat dengan rezimnya (Jamjoum, 2020).

Adapun penelitian yang memiliki kesamaan dalam objek formal yakni feminisme juga
telah banyak dilakukan. Salah satu penelitian yang membahas feminisme dalam dunia timur
tengah adalah artikel yang ditulis Mohamad Abdun Nasir dengan judul “Quo Vadis
Feminisme Timur Tengah (Dilema Gerakan Perempuan di Mesir)” dalam buku “Menolak
Subordinasi, Menyeimbangkan Relasi” yang disusun oleh tim Pusat Studi Perempuan (Nasir,
2007). Dari sini terlihat bahwa belum adanya pembahasan terkait ideologi feminisme dalam
teks pidato presiden Abdul Fattah el-Sisi. Untuk itu, penelitian ini berupaya mengungkap
konstruk wacana perempuan dalam pidato el-Sisi serta ideologi feminis seperti apa yang
dimiliki oleh presiden Mesir tersebut.

Atas dasar alasan di atas, penelitian ini berupaya mengupas ideologi feminisme
Presiden Abdul Fattah el-Sisi dalam pidatonya pada perayaan Hari Perempuan yang
disampaikan pada Maret 2023 lalu. Ada sejumlah poin yang menjadi tujuan dari penelitian
kali ini, di antaranya; (1) mengungkap konstruksi perempuan yang digambarkan dalam teks
pidato el-Sisi, dan (2) ideologi seperti apa yang dimiliki oleh el-Sisi terkait perempuan.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) dengan metode
deskriptif-kualitatif, artinya fokus analisis pada penunjukan makna, dekskripsi,
penjernihan, dan penempatan data pada konteksnya masing-masing dalam bentuk kata-
kata, bukan angka-angka (Mahsun, 2019, pp. 280-281). Metode pengumpulan data
menggunakan metode simak, teknik simak bebas libat cakap dan teknik catat (Zaim, 2014,
pp. 89-91). Dalam hal ini, peneliti membaca, mencermati, dan mencatat poin-poin penting
yang ada dalam teks pidato Presiden Abdul Fattah el-Sisi pada hari Perayaan Perempuan
Mesir, 20 Maret 2023 yang diambil dari website resmi kepresidenan Mesir yakni
Jumhuriyyah Misr al-‘Arabiyyah: Ri‘asatu al-Jumhuriyyah. Pembacaan terhadap literatur lain
yang berkaitan dengan penelitian ini juga dilakukan untuk memperkuat analisis dalam
melihat kognisi sosial maupun konteks sosial.

Adapun dalam analisis data, pertama, dilakukan identifikasi masalah dalam teks
pidato dalam kaitannya dengan konteks sosial. Dalam hal ini ditemukan adanya gap antara
teks wacana dan realitas sosial. Tahap kedua dilakukan analisis pada struktur teks, kognisi
sosial, dan konteks sosial dengan metode dialektik, yakni mendialogkan antara ketiga unsur
tersebut.

PEMBAHASAN

Data yang digunakan adalah pemikiran feminisme Abdul Fattah el-Sisi dalam teks
pidato hari Perayaan Perempuan Mesir tidak terlepas dari kepentingannya sebagai kepala
negara. Setidaknya ada 2 poin unsur yang berkaitan dengan wacana feminisme dalam teks
pidatonya, yakni penyeruan terhadap kesetaraan gender dan pemberdayaan perempuan.
Berikut data wacana feminisime yang terdapat dalam teks pidato Abdul Fattah el-Sisi pada
Maret 2023.
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1. Kesetaraan Gender
Wacana kesetaraan gender di antaranya ditampilkan dalam kutipan-kutipan berikut:

Slaily Juall ) sty Ojlstey o et BaU] 5F ol gl gn U5 Ll LA s e dlols 8L sk Sap
(Saya semakin yakin akan pentingnya terus memajukan hak-hak perempuan, karena ini
adalah jalan yang benar menuju terciptanya masyarakat yang sehat dan seimbang
berdasarkan keadilan dan kesetaraan)

SV i (3 Layas foadsy Lapiady Lgdoi Jaid 20U O lal) 3 aed) (5)Las Vi O
(Melakukan segala upaya untuk menyediakan kondisi yang tepat untuk melestarikan dan
meningkatkan hak-hak mereka dan mengaktifkan peran mereka di segala bidang)

gl s (3 ) Baltisl Olaa) (lsla] e p Lo BTy (i Y 3 Bl 5 ge dmylia—
(Menindaklanjuti indeks kesetaraan upah gender dan mengambil langkah-langkah yang
diperlukan untuk memastikan perbaikan berkelanjutan dalam indeks ini)

U anld oy JleeYl plas OISs g dalad) oledl ol e 3 Gll L 3 sl
(Mengeluarkan keputusan untuk mewakili perempuan dalam jajaran direksi badan publik,
perusahaan sektor dunia usaha, dan anak perusahaannya)

2. Pemberdayaan Perempuan
Wacana pemberdayaan perempuan di antaranya ditampilkan dalam kutipan-kutipan
berikut:

gl Ll ol 1 Jgmo gl ¢ rgie codlaghl sl 3505 Coas colind) dy,dl a2V 5515

(Meningkatkan kegiatan pelatihan bagi perempuan dengan tujuan meningkatkan jumlah
perempuan yang memenuhi syarat untuk mencapai posisi yang lebih tinggi di negara)

i) (Wb gs faadl o3 (3 LeSilig (LM 1S o8 83k g a3y A oS SV (3 Fytd) ) (3 gl
(Memperluas program pelatihan di bidang teknologi dan digitalisasi dengan tujuan
meningkatkan peluang pemberdayaan perempuan dan partisipasi mereka dalam peluang
kerja dan pekerjaan di masa depan)

S by IO e il &gl ol B pal) N el sl g2l (3 B )l 23Nl sV leg e o5 (3 gl

ol 3 Baltis Bazily ol o 5k Sley i doaxd L
(Memperluas dukungan untuk proyek simpan pinjam digital, dalam Proyek Nasional untuk
Pembangunan Keluarga Mesir, dan berbagai program pembangunan dengan membangun

kemampuan perempuan untuk melaksanakan proyek-proyek kecil yang ramah lingkungan
dan kegiatan yang menghasilkan pendapatan berkelanjutan)

idpall sl lsla] frgon AL Aol aall dalines spreall Oleg bl i slly Ay i) ) peNe cie S CaldSS-
el

(Menugaskan pemerintah untuk mendukung lingkungan legislatif dan kelembagaan bagi
usaha kecil dan mikro perempuan dengan memfasilitasi prosedur peraturan perbankan dan
keuangan)
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e 3 igddl asliall by 3 GIM Adlas 0 Ous sl Sleaastl dlail e Wassg BN cley it sade
(Merangsang proyek-proyek perempuan dan keterlibatan mereka dalam kegiatan

masyarakat industri dengan tujuan meningkatkan kontribusi perempuan terhadap lokalisasi
industri modern di Mesir)

Struktur Teks

Dalam analisis struktur teks, ada tiga poin yang perlu dibahas; struktur makro,
superstruktur, dan struktur mikro.
1. Struktur Makro

Analisis wacana kritis yang diusung van Dijk menekankan pentingnya mengungkap
struktur makro atau tema global yang dibicarakan dalam suatu wacana. Langkah ini
merupakan langkah awal sebelum memasuki analisis kognisi dan konteks sosial. Bagi van
Dijk, topik global ini berperan dalam mengungkap model mental serta informasi paling
penting dalam sebuah wacana (van Dijk, 2002, p. 68).

Adapun tema global yang dibicarakan oleh Presiden Abdul Fattah el-Sisi dalam
pidatonya tersebut secara umum mengenai peran perempuan serta seruan kepada
pemerintah dalam memberdayakan perempuan. Judul dari teks pidato tersebut adalah:

(Presidency, 2023) &l a3y &4 311 a5 3l

“Perayaan Hari Perempuan Mesir dan Ibu Ideal”

Teks pidato ini merupakan bentuk sambutan yang ditujukan kepada khalayak
perempuan yang hadir pada perayaan Hari Perempuan di Mesir tahun 2023, sehingga isi
yang mendominasi teks pidato tersebut berupa pujian dan syukur atas kemajuan
pemberdayaan perempuan khususnya dalam kaitannya dengan negara Mesir. Berikut
datanya.

sy el Sse cily ale ST el s e il e ST gy o ST Bl s (S (T

Taasdl w3y (3 dasllly Gl Baledl jas 3y ple ISTAA g deeiad)
“Saya katakan kepada setiap perempuan dan anak perempuan, kepada setiap ibu,
istri dan anak perempuan, setiap tahun bahwa kalian adalah sumber kebanggaan

bagi Mesir, setiap tahun kalian adalah suara hati nurani dan simbol pengorbanan
dan kasih sayang, setiap tahun kalian adalah sumber kebahagiaan, kegembiraan

dan dukungan di saat kesusahan.”

2. Superstruktur

Superstruktur merupakan struktur wacana yang berhubungan dengan kerangka
suatu teks seperti pendahuluan, isi, penutup, dan kesimpulan (Darma, 2014, p. 157).

Skema bangunan pada teks pidato el-Sisi pada tahun 2023 terdiri dari pembukaan,
pujian serta ungkapan terima kasih terhadap perempuan, penyampaian keberhasilan
perempuan, seruan kepada pemerintah untuk mengambil langkah-langkah pemberdayaan
perempuan, kemudian ditutup dengan pujian kedua kalinya disertai harapan ke depan.
Secara umum, dalam pidato Presiden el-Sisi lebih banyak didominasi oleh ungkapan pujian
yang efeknya memberikan spirit kepada pendengar.

7 al p e iy ale 5
“Setiap tahun, kalian adalah sumber kebanggaan bagi Mesir”

5)3 LSl \@l:o— V9 ww\} Z\cﬁy)l\ 5] cw\j Jﬁx}\ S J.gjz a3 03] (,:,LMJ\ ‘;ojj\ o [ESw- 1Y) N B \.;5“
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adanly 3L Slagl LS cotslisg a2 (3 bl Al wbs
“Ini adalah sumber kesadaran yang tidak ada habisnya dan kombinasi unik dari
pikiran dan hati, objektivitas dan emosi, yang selalu menjadikannya kekuatan

pendorong yang luar biasa bagi bangsa ini dalam setiap cobaan, hingga datangnya
waktu-waktu kebahagiaan.”

oY Bail Leomdly jally claall Bl olgmag (IS pzzie ol 2alST a1 20l STL ol d)"
(Presidency, 2023) ".7l=dls ... 4551y
“Perempuan Mesir selalu menjadi kata sandi, awal pidato, dan akhir pidato, energi

pemberi, kesabaran, dan daya tahan, menjadi simbol ketekunan, tekad, dan
kesuksesan.”

Struktur yang dibangun dalam pidatonya di atas menunjukkan bahwa seakan el-Sisi
ingin menegaskan berulang kali pernyataan “perempuan itu hebat”. Namun perlu
diperhatikan, el-Sisi tidak mengungkap secara detail permasalahan perempuan yang terjadi
di negara Mesir. Ungkapan pujian yang berlebihan dan rasa syukurnya dalam pidato dapat
dikatakan sebagai strategi Presiden el-Sisi menyembunyikan realita, bagaimana melalui
bahasa mampu menggambarkan konstruk perempuan hebat menurut ideologinya.

3. Struktur Mikro

Pada struktur mikro van Dijk dapat juga dipahami sebagai analisis pemaknaan lokal
yang fokusnya terarah pada linguistik. Dalam hal ini dimaksudkan pencarian makna mulai
dari gramatika, semantik, fonetik, atau percakapannya (Haryatmoko, 2016, p. 85). Dalam
pidatonya, Abdul Fattah el-Sisi kerap menggunakan strategi linguistik baik berupa
penggunaan kalimat nominal, repetisi, maupun sinonim untuk memberikan ketegasan dan
meyakinkan para audiens.

Penggunaan kalimat nominal dapat dilihat pada kutipan berikut.

sy el Sse cily ale ST el s e il ale IS0 gy o ST Bl s (S T
Taasdl w3y (3 dasllly Gl Baledl jas 3y ple ISTAA g demeiad)

“Saya katakan kepada setiap perempuan dan anak perempuan, kepada setiap ibu,
istri dan anak perempuan, setiap tahun bahwa kalian adalah sumber kebanggaan
bagi Mesir, setiap tahun kalian adalah suara hati nurani dan simbol pengorbanan
dan kasih sayang, setiap tahun kalian adalah sumber kebahagiaan, kegembiraan
dan dukungan di saat kesusahan.”

AV e el el 3 el e LM Off
“Perempuan dalam segala perannya di masyarakat telah membuktikannya berkali-
kali”

"l s L e agal 3TN 0]
“Perempuan Mesir berhak mendapatkan yang lebih baik”

OIS ezl RS o Ll 2l STA ol
“Perempuan Mesir selalu menjadi kata kunci di awal pidato...”

Jenis kalimat yang digunakan oleh el-Sisi dalam kutipan di atas merupakan kalimat

nominal atau dalam linguistik Arab disebut sebagai al-jumlah al-ismiyyah. Maksudnya,
struktur kalimat yang digunakan banyak diawali oleh kata benda bukan kata kerja. Secara
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teori dalam linguistik Arab, al-jumlah al-ismiyyah atau kalimat nominal menunjukkan pada
makna yang sudah melekat pada sesuatu dan tidak ada perubahan (al-Hasyimi, n.d., p. 66).
Pada aplikasinya, kalimat nominal lebih kuat dalam memberikan penekanan pada suatu
pernyataan, dibandingkan dengan kalimat verbal. Hal ini memperkuat pernyataan yang
diungkap el-Sisi dalam pidatonya.

Pada poin penggunaan sinonim, untuk menunjukkan makna perempuan, el-Sisi
menggunakan beberapa pilihan diksi sebagaimana ditampilkan dalam tabel 1.

Tabel 1. Diksi Perempuan dalam Teks Pidato Abdul Fattah el-Sisi Maret 2023
No. Diksi Jumlah

s 15

o | lbpdl
Slagles
ol
by [ )

ol

Axy)

o‘jmjl\

O© 00 N O U1 H W N

[EE
_ o
f‘_
©

oyl

O O S = S I SU NS, |

(U
N

L

Sinonim atau dalam istilah arab disebut dengan al-taraduf diartikan sebagai dua kata
atau lebih yang memiliki kesamaan makna (al-Khuli, 2001, p. 93). Abu Hilal al-Askary
berpendapat, jika ada dua kata yang memiliki makna yang sama, niscaya kata yang satu
memiliki kekhususan makna yang tidak dimiliki oleh kata yang lainnya (Qalyubi, 2009, p.
36). Artinya, penggunaan diksi untuk makna “perempuan” yang bervariasi pada teks pidato
el-Sisi di atas, memiliki maksud yang berbeda antar satu dengan yang lainnya.

Dari data di atas, dapat dilihat bahwa dalam pidatonya, Abdul Fattah el-Sisi lebih
banyak menggunakan diksi “al-mar‘ah” yang disandingkan dengan kata “al-misriyyah”
untuk menunjukkan kewarganegaraan Mesir. Kata tersebut masih bersifat umum yang
mengindikasikan bahwa el-Sisi menyampaikan wacana perempuan masih pada taraf garis
besar. Perkara-perkara detail dalam wacana perempuan tidak ia bahas dalam pidatonya.

Selain itu, data di atas menunjukkan, el-Sisi hanya menyebut diksi “al-umm” (ibu) dan
“al-zaujah” (istri) sebanyak satu kali. Berikut kutipannya:

(Presidency, 2023) " el 5o G iy ple [Sauly g ol IS0 3Ly s JSO 51
“Saya katakan kepada setiap perempuan dan anak perempuan, setiap ibu, istri dan
anak perempuan, setiap tahunnya bahwa kalian adalah sumber kebanggaan bagi
Mesir”

Diksi “al-umm” dan “al-zaujah” hanya muncul pada bagian pujiannya di awal pidato.
Hal ini mengindikasikan bahwa el-Sisi tidak menekankan pandangan perempuan dalam
konteks seorang ibu, namun lebih kepada seorang warga Mesir yang aktif berkontribusi
dalam perkembangan negara.
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gy ol U0 1y e JSU Ul 2l SEU (1) iy o) alls etz ool (S} i Jenels”
san 3y ple Ay doeiad) jayg el Qﬁ%@_’@r‘-"ﬁ‘;ﬂiféw@'}(bﬁﬁ
(Presidency, 2023) s 3y (3 desllllg dmgdly Bolel

“Saya memulai pidato saya kepada Anda hari ini, dengan menyampaikan salam dan
penghargaan saya yang tulus kepada perempuan Mesir. Saya ucapkan kepada
setiap perempuan dan anak perempuan, kepada setiap ibu, istri dan anak
perempuan, setiap tahun, dan kalian adalah sumber kebanggaan bagi Mesir. Setiap
tahun, kalian adalah suara hati nurani dan simbol pengorbanan dan kasih sayang.
Setiap tahun, kalian adalah sumber kebahagiaan, kegembiraan, dan dukungan di
saat-saat sulit.”

El-Sisi sebagaimana tampak pada pembukaan di atas, mengawali pidatonya dengan
banyak pujian dan terimakasih kepada kaum perempuan Mesir dengan pengulangan frasa
“kullu ‘am wa anti” dan “li kulli”. Repetisi ini memberikan efek pencitraan yang baik
terhadap posisinya sebagai kepala negara, sehingga makna semantis yang ingin
disampaikannya adalah “saya sangat menghormati kalian wahai kaum perempuan”.
Pembukaan yang demikian cukup kuat pengaruhnya dalam menyembunyikan realita dan
mengkonstruk wacana perempuan sehingga dengan mudah diterima begitu saja oleh
audiens.

Di satu sisi, el-Sisi dalam pidatonya tampak merendahkan diri dengan ungkapan
“sebagai rakyat Mesir”. Kemudian di sisi lain, el-Sisi mempertegas posisinya sebagai
presiden, posisi tertinggi dalam negara dengan pemilihan kata-kata sebagai berikut.

"l o Lo mad pal) B0 O) tamdy bl s Jlemb aien c(span blseSTe (SO T Bl
“Sejujurnya, saya katakan kepada kalian, sebagai warga negara Mesir, saya prihatin
dengan kondisi negara ini dan rakyatnya: perempuan Mesir berhak mendapatkan
yang lebih baik.”

(Presidency, 2023) ”---:g}i U Zuji;u A,;.-JT Ayl HAY e EJRE gh&:wab"
“Sebagai kelanjutan dari proses mendukung perempuan Mesir, saya mengarahkan
pemerintah untuk melakukan hal-hal berikut...”

Penekanan el-Sisi sebagai “rakyat Mesir pada umumnya” menggunakan majas simile
dengan indikasi penggunaan huruf kaf yang dalam Bahasa Arab berarti “seperti”.
Penggunaan majas simile sebagaimana di atas memberikan kesan kedekatan antara el-Sisi
dengan rakyat. Selain itu, penggunaan diksi “bi al-sidqi aqulu lakum” (jujur saya katakan
pada kalian) turut menambah kesan penekanan pada apa yang akan diucapkannya.
Sementara itu, penekanan makna posisi el-Sisi sebagai kepala negara digunakan diksi
“uwajjihu al-hukumah” (saya serukan pada pemerintah).

Analisis wacana kritis tidak hanya berhenti pada analisis wacana atau teks saja. van
Dijk menekankan perlunya analisis secara sistematis keterhubungan struktur wacana
dengan struktur ideologi (van Dijk, n.d., p. 143). Maka, dari penjabaran analisis struktur
wacana di atas perlu dihubungkan dengan bagaimana gambaran ideologi yang dimiliki oleh
Abdul Fattah el-Sisi. Untuk mencapainya, perlu untuk dijabarkan analisis kognisi sosial dan
konteks sosial.

Kognisi Sosial

Van Dijk (2002) berpandangan bahwa kognisi sosial dalam critical discourse studies
selalu melibatkan representasi sosial berupa pandangan, ideologi, nilai, sikap, pengetahuan
suatu kelompok tertentu yang berpengaruh pada konstruksi model representasi individu
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(van Dijk, 2002, p. 78). Artinya, analisis wacana kritis van Dijk tidak hanya menghubungkan
wacana dengan kekuasaan di baliknya, namun juga keterkaitannya dengan kelompok
maupun gerakan sosial tertentu. Untuk mengetahuinya, diperlukan penelusuran terhadap
latar belakang si penutur wacana dan lingkup sosial tempat ia tumbuh hingga membentuk
gambaran kelompok sosial mana yang mempengaruhinya.

Penutur wacana pada pidato kali ini adalah Abdul Fattah el-Sisi yang memposisikan
dirinya dalam konteks tersebut sebagai presiden Mesir. Abdul Fattah el-Sisi tercatat dalam
sejarah sebagai presiden Mesir yang berhasil menggulingkan Mohammad Morsi dan
mengembalikan kursi pemerintahan di tangan militer. Rezim el-Sisi khususnya pada awal
pemerintahannya, dikenal sebagai rezim otoriter yang kerap melakukan demobilisasi
massa. Bahkan Springborg (2022) menyebut dalam sebuah artikelnya, bahwa Abdul Fattah
el-Sisi memiliki kepribadian politik yang diktator (Springborg, 2022, p. 283). Dilantiknya el-
Sisi sebagai presiden menandakan pemerintahan Mesir yang kembali dikuasai oleh militer
dengan peran sipil yang semakin melemah (Ilmania, n.d.).

Dalam salah satu penelitian disebutkan, ideologi Abdul Fattah el-Sisi cenderung
bercorak worldview barat, terlebih apabila dibandingkan dengan worldview Islam. Hal ini
tidak terlepas dari pertarungan ideologinya dengan organisasi Ikhwanul Muslimin yang
bercorak Islam konservatif (Jamjoum, 2020, pp. 43-45).

El-Sisi dapat dianggap sebagai tokoh dengan ideologi Islam moderat-liberalis.
Ideologi yang cenderung moderat ini adalah representasi pertarungan ideologi antara el-
Sisi dan Ikhwanul Muslimin yang tampak pada perbedaan wacana perempuan pada rezim
el-Sisi dan Mursi. Pada teks pidato sambutannya, dapat dilihat el-Sisi banyak mengusung
peran perempuan dalam panggung politik dan keterlibatannya dalam pembangunan
negara. Berikut beberapa contoh kutipan teksnya.

U anld olally Jledl plas oISy bl oledl ol e @ Gl s 13 o)
(Presidency, 2023)
“Keputusan untuk mewakili perempuan dalam jajaran direksi badan publik,

perusahaan sektor dunia usaha, dan anak perusahaannya.”
Yol Wl coolill U Jsosll cogre ool slael 35y Ooas land) gl 2as) 5sl

(Presidency, 2023)

“Meningkatkan kegiatan pelatihan bagi perempuan dengan tujuan meningkatkan
jumlah perempuan yang memenuhi syarat untuk mencapai posisi senior di negara.”

Hal tersebut berbeda jika dilihat pada pandangan Mohammad Mursi yang merupakan
tokoh Ikhwanul Muslimin. Pada era pemerintahannya yang singkat, Mursi sama sekali tidak
menyinggung perkara pemberdayaan perempuan. Bahkan, tampaknya Mursi lebih condong
pada pandangan perempuan sebagai ibu rumah tangga, bukan sebagai warga negara
dengan hak dan kewajiban yang sama (Kato, 2017).

Kepada salah satu media, Abdul Fattah el-Sisi pernah mengungkap tokoh yang paling
mempengaruhinya adalah Gamal Abdel Nassir, presiden kedua Mesir (Arrajol, 2018).
Pemerintahan era Nassir tercatat juga tampak baik -meskipun belum dapat dikatakan
sempurna- dalam mengangkat hak-hak perempuan dan upaya pemberdayaan perempuan.
Jika kemudian dikaitkan kembali dengan Ikhwanul Muslimin, perbedaan pandangan
tersebut juga terjadi antara Nassir dan organisasi tersebut.

Konteks Sosial

Pidato Presiden Abdul Fattah el-Sisi ini disampaikan pada peringatan Hari
Perempuan Mesir pada 20 Maret 2023 lalu di Kairo Baru di hadapan para peserta yang
mayoritas adalah tokoh-tokoh perempuan. Pidato ini merupakan kata sambutannya sebagai
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seorang presiden Republik Mesir yang mendukung peran perempuan khususnya dalam
berkontribusi memajukan negara, baik dari sektor ekonomi, sosial maupun politik.
Sebagaimana dalam kutipan berikut.

I Sy fall s g (5)las Yy Of poatly Agall o oty bl 5a Lo i dpall 514 0
(Presidency, 2023)" <YL & 3 s Jeadiy Lajyjes Lebsi Ll
“Perempuan Mesir berhak mendapatkan yang lebih baik dan berhak mendapatkan
hak dari negara dan masyarakat untuk melakukan segala upaya demi menyediakan
kondisi yang sesuai untuk melestarikan dan meningkatkan hak-hak mereka dan
mengaktifkan peran mereka di segala bidang.”

Pada era pemerintahan Abdul Fattah el-Sisi, ia pernah menegaskan dukungannya
terhadap pemberdayaan perempuan di Mesir. Realitanya, situasi perempuan di Mesir tidak
sebaik apa yang terus digaungkannya dalam setiap kesempatan. Kasus pelecehan seksual
masih terus terjadi di negara tersebut, bahkan Mesir dianggap menduduki peringkat
pertama kasus pelecehan seksual di antara negara Arab lainnya (Hassan, 2020). Adapun
pemerintah hanya memfasilitasi lembaga National Council for Women (NCW), yakni entitas
resmi pemerintah yang bertugas memberdayakan perempuan dan memberantas
diskriminasi. Namun, NCW hanya menawarkan dukungan yang sangat terbatas untuk
organisasi feminis yang menghadapi banyak kendala (Euromedrights, 2021). Organisasi
hak-hak perempuan, seperti Nazra for Feminist Studies dan Centre for Egyptian Women's
Legal Assistance (CEWLA) dibekukan asetnya dan pemimpin mereka dilarang bepergian
(Euromedrights, 2021).

Meskipun Mesir dianggap sebagai negara yang patuh terhadap CEDAW (Convention
on the Elimination of All Forms of Discrimination Against Women), yakni sebuah
kesepakatan mengenai hak asasi perempuan, namun menurut data WEF (World Economic
Forum) Mesir masih berada pada urutan di bawah peringkat 100 negara (Afriandi et al,,
2022, p. 28). Artinya, kasus pelecehan seksual, kekerasan dalam rumah tangga, serta
permasalahan gender gap di Mesir masih menjadi isu yang penting untuk dibahas. Para
korban yang dalam hal ini adalah kaum perempuan, hanya dapat menyuarakan pelecehan
seksual yang mereka alami di sosial media sehingga sosial media menjadi tempat tumbuh
suburnya akun-akun gerakan aktivis perempuan.

Pemerintah Mesir sendiri di era Abdul Fattah el-Sisi sejatinya telah mengambil
tindakan atas kasus pelecehan seksual yang marak terjadi dengan meningkatkan hukuman
terhadap pelaku pelecehan seksual dalam amandemen undang-undang mereka pada 2021
(Egypt Independent, 2022). Namun, para aktivis perempuan mengkritik definisi pelecehan
yang terbatas dalam undang-undang tersebut dan mengajukan rancangan amandemen
yang lebih komprehensif. Suara dari kelompok aktivis ini malah diabaikan oleh rezim el-Sisi
(Noralla, 2022).

Mengenai perkara pelecehan seksual, solusinya memang sedang diupayakan oleh
negara Mesir, namun dalam pidato Abdul Fattah el-Sisi tidak sama sekali diungkit
permasalahan ini. Artinya, el-Sisi mengkonstruk perempuan dalam wacananya hanya
sebagai objek yang dapat diberdayakan dengan menyerukan pemerintah untuk
memfasilitasi mereka. Sebagaimana yang tampak pada teks, bahwa el-Sisi melakukan
penekanan makna di sana.

KESIMPULAN

Dari pemaparan yang telah dijabarkan di atas, dapat dikatakan bahwa ideologi
feminis Abdul Fattah el-Sisi dalam pidatonya pada hari Perayaan Perempuan Mesir tahun
2023, cenderung pada bentuk ideologi feminis liberalis yang menitikberatkan pada hak
individu perempuan pada sektor ekonomi, politik, maupun sosial. Hal ini berkaitan dengan
corak pemikirannya yang condong pada Islam moderat dan dipengaruhi oleh
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pertarungannya dengan pemikiran Islam konservatif yang membatasi gerak perempuan.

Dalam pidatonya, el-Sisi tampak lebih banyak menyinggung mengenai pemberdayaan
perempuan. la juga tidak banyak mengungkit persoalan realistis kondisi perempuan yang
terjadi di negaranya, menunjukkan bahwa melalui wacana pidato tersebut ia ingin
menegaskan pada audiens bahwa semua baik-baik saja. Perempuan dalam wacana
pidatonya dikonstruksi sebagai aktor penting kemajuan negara, sejalan dengan isu
perempuan yang sudah menjadi perbincangan global, sehingga el-Sisi tidak mau
memperlihatkan keburukan citra negaranya. Tindakan menyembunyikan realita
diperparah dengan tindakannya mendemobilisasi massa yang tidak sejalan dengan rezim
el-Sisi, termasuk di dalamnya kaum perempuan.
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